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Abstrak 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis perempuan yang dinarasikan Sartono 
Kartodirdjo dalam karyanya pada sosok Ratu Siti Aminah. Artikel ini merupakan 
penelitian sejarah dengan pendekatan feminisme. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menelusuri sumber, baik itu berupa buku-buku, artikel jurnal, maupun penelusuran media 
online yang berkaitan dengan Sartono Kartodirdjo, potret perempuan dalam penulisan 
sejarah, dan hal-hal yang berhubungan dengan tema riset. Melalui karya monumentalnya, 
Pemberontakan Petani Banten 1888, Sartono menghadirkan Ratu Siti Aminah dalam 
pembahasan khusus. Ratu Siti Aminah digambarkan sebagai perempuan yang tangguh. 
Dengan kapasitas dan privilege yang dimilikinya, ia mampu membangun kembali 
kepercayaan atas keluarga Kesunyatan Banten dan pembelaan atas agamanya, Islam. 

Kata Kunci: narasi sejarah; perempuan; karya Sartono Kartodirdjo 

 
Abstract 

This article aims to analyze women narrated by Sartono Kartodirdjo in his work on the 
figure of Queen Siti Aminah. This article is a historical research with a feminist approach. 
Data collection was carried out by tracing sources, whether in the form of books, journal 
articles, or online media searches related to Sartono Kartodirdjo, portraits of women in 
historical writing, and things related to the research theme. Through his monumental 
work, Pemberontakan Petani Banten 1888, Sartono presents Queen Siti Aminah in a 
special discussion. Queen Siti Aminah is described as a tough woman. With the capacity 
and privilege she has, she can rebuild trust in the Kesunyatan Banten family and defend 
her religion, Islam. 
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Pendahuluan 

Perempuan seringkali digambarkan sebagai feminine, seperti lemah, 
emosional, penurut, dan lain sebagainya. Berbeda dengan laki-laki yang selalu 
digambarkan sebagai maskulin, seperti kuat, tegas, rasional, dan lain sebagainya. 
Pandangan tersebut merupakan ciri dari budaya patriarkhi (Sakina & A., 2017, p. 
73). Budaya yang menempatkan laki-laki pada posisi dan kekuasaan lebih 
dominants, jika dibandingkan dengan perempuan. Budaya patriarki memiliki 
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kekuatan untuk mengkonstruksi perempuan sebagai seorang yang lemah dan tidak 
berdaya (Mulyani, 2018, p. 151). Tidak dipungkiri hal tersebut menyebabkan 
perempuan jarang hadir dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam 
bidang sejarah. Perempuan jarang hadir dalam narasi historiografi. 

Dalam studi sejarah Amerika, studi perempuan telah menjadi ciri khasnya, 
yaitu sejarah perempuan. Hal tersebut tampak pada terbitan American Historical 
Association (AHA), Teaching Women’s History yang merupakan buku pegangan 
dalam pengajaran sejarah perempuan di SLTA dan tahun-tahun pertama di 
universitas (Kuntowijoyo, 2003, p. 113-114). Pesatnya perkembangan kajian 
tentang perempuan di Amerika tidak terlepas dari menguatnya perspektif 
feminism1 (Fakih, 2008, p. 81; Sastrawati, 2018, p. 41). Peranan perempuan bagi 
feminism tidak hanya dipahami sebagai fenomena perubahan sosial-budaya 
masyarakat tertentu. Akan tetapi, fenomena tersebut dijadikan suatu kajian ilmu 
tersendiri (Nuryanti & Akob, 2019, p. 8). 

Di Indonesia, penulisan sejarah perempuan baru dikenal pada penghujung 
abad ke-20. Baru memiliki tempat di tengah-tengah tema penulisan sejarah pada 
awal abad ke-21 (Fatimah, 2008, p. 385). Dalam khazanah penulisan sejarah di 
Indonesia, perkembangan pemahaman tentang sejarah baru dan pemahaman 
tentang perspektif multidimensional menjadi salah satu pemicu bangkitnya kajian 
tentang perempuan dalam kajian sejarah (Purwanto, 2001, 34). Hal tersebut 
mengarah kepada studi sejarah yang analisis, yang mana mulai banyak 
penganutnya. Hal tersebut berdampak pada semakin eratnya hubungan antara 
sejarah dengan ilmu-ilmu sosial. Kecenderungan yang kemudian semakin kuat 
yakni untuk mempelajari sejarah ekonomi, sosial, antropologi, dan lain sebagainya 
(Herlina, 2020, p. 127). 

Sartono Kartodirdjo merupakan sejarawan yang memperkenalkan dan 
menekankan pentingnya perspektif multidimensional dalam kajian sejarah, yang 
mengarahkan pada kecenderungan penulisan Indonesia-sentris (Priyadi, 2015, p. 
212). Sebelumnya, sebagian besar narasi sejarah yang berkembang, bercorak 
Belandasentrisme. Kajian ini dimulai oleh Sartono Kartodirdjo dengan disertasinya 
yang berjudul Pemberontakan Petani Banten 1888 (The Peasants Revolt of Banten 
in 1888) tahun 19662 (Herlina, 2000, p. 69). Riset tersebut menjadi karya yang 
monumental dalam historiografi, yang mana menempatkan masyarakat Indonesia, 
khususnya para “ordinary people” menjadi subjek dalam peristiwa sejarah. Posisi 
kaum marginal ini ditujukan pada para petani di Banten, khususnya di daerah 
Cilegon dan Serang, yang berusaha memperjuangkan hak-haknya dalam melawan 
hegemoni kolonialisme saat itu (Rohmana, 2016, p. 148). Dalam analisisnya, 
Sartono Kartodirdjo menempatkan peristiwa tersebut sebagai sebuah gerakan 

 
1 Feminis atau feminisme merupakan gerakan yang memiliki pandangan bahwa perempuan 
mengalami ketidakadilan gender. Perempuan ditindas dan dieksploitasi oleh struktur yang tidak 
adil. Feminis hadir dalam rangka mendapatkan keadilan dan kesetaraan gender. Sebagai sebuah 
gerakan pada perkembangannya feminis melahiran aliran-aliran atau kelompok-kelompok yang 
mendasarkan pandangannya pada analisis yang berbeda, namun dengan tujuan yang sama yaitu 
memperjuangkan nasib perempuan. 
2 Selanjutnya, diikuti oleh Soemarsaid Moertono yang menulis State and Statecraft in Old Java; A 
Study of Later Mataram Period 18th to 19th Century (1968). Disusul oleh Deliar Noer yang menulis 
Gerakan Modernis Islam di Indonesia (1973). 
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sosial messianisme (Subekti, 2021, pp. 193–203) atau millenarisme3 (Ilyas & 
Jefrianto, 2014, pp. 19–29) sebagai antitesis dari peran dan status sosial 
pemerintah residen di Banten (Fauzan, et al., 2022, p. 191). Dalam konteks 
pemberontakan petani di Banten, artikel ini bertujuan untuk menganalisis 
perempuan yang dinarasikan Sartono Kartodirdjo dalam karyanya tersebut, 
difokuskan pada Ratu Siti Aminah. 

Karya Sartono Kartodirdjo, Pemberontakan Petani Banten 1888, memiliki 
kedudukan yang sangat penting dalam historiografi Indonesia, terutama dalam 
memperkenalkan perspektif multidimensi dan Indonesia-sentris dalam kajian 
sejarah. Karya ini membuka jalan bagi pendekatan sejarah yang lebih analitis 
dengan menempatkan masyarakat kelas bawah, dalam hal ini petani, sebagai 
subjek utama dalam peristiwa sejarah. Namun, dalam konteks sejarah perempuan, 
karya ini belum secara eksplisit menjabarkan peran perempuan dalam narasi 
sejarah Indonesia. Fokus utama kajiannya adalah perjuangan petani melawan 
kolonialisme, yang menyoroti dinamika sosial, ekonomi, dan politik dalam struktur 
masyarakat saat itu. 

Dengan demikian, meskipun karya Sartono Kartodirdjo berkontribusi pada 
pengembangan metode sejarah yang lebih komprehensif dan membuka jalan bagi 
studi sejarah yang lebih beragam, termasuk kemungkinan untuk mengeksplorasi 
sejarah perempuan, ia belum secara khusus menjadi bagian dari narasi sejarah 
perempuan yang berkembang di Indonesia pada akhir abad ke-20. Akan tetapi, 
metodologi warisannya telah berdampak pada perkembangan historiografi, yang 
kemudian memperhatikan aspek gender dalam sejarah. 
 
Metode 

Artikel ini merupakan penelitian sejarah dengan mengikuti kaidah heuristik, 
kritik, interpretasi, dan historiografi (Sjamsuddin, 2007). Sumber pengumpulan 
aadalah buku-buku, artikel jurnal, maupun penelusuran media online yang 
berkaitan dengan Sartono Kartodirdjo, potret perempuan dalam penulisan sejarah, 
dan hal-hal yang berhubungan dengan tema riset (Raco, 2010, 72-74). Sumber 
utama artikel adalah buku Pemberontakan Petani Banten 1888 dan dijadikan 
sebagai bahan utama penulisan artikel ini. Dalam artikel ini, digunakan 
pendekatan feminis eksistensialis untuk menganalisis kehidupan para perempuan 
dalam narasi-narasi sejarah di Indonesia. Selain itu, teori agensi oleh Saba 
Mahmood digunakan untuk menganalisis lebih dalam tentang para perempuan 
yang dinarasikan Sartono Kartodirdjo dalam bukunya, Pemberontakan Petani 
Banten 1888 (Kartodirdjo, 1984). Saba Mahmood menggambarkan agensi sebagai 
kapasitas yang diwujudkan untuk kepentingan merespon beban adat, tradisi, 
kehendak transenden, atau hambatan lain (baik individu maupun kolektif). Jadi 
keinginan humanis perempuan untuk otonomi dan ekspresi diri merupakan 
substrat, dalam bentuk tindakan, ketika kondisi memungkinkan (Mahmood, 2005, 
p. 8).  
 
 

 
3 Gerakan Millenarisme atau disebut juga sebagai Gerakan Ratu Adil karena gerakan tersebut 
dilatarbelakangi oleh ketidakpuasan masyarakat terhadap kebijakan yang dibuat oleh Belanda 
dengan legitimasi dari penguasa setempat. 
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Hasil dan Pembahasan 
Perempuan dalam Historiografi di Indonesia 

Kuntowijoyo menyebutkan dalam bukunya, Metodologi Sejarah, bahwa 
penulisan sejarah perempuan di Indonesia minim sekali jumlahnya dan sedikit 
sekali peminatnya. Dalam perkembangan penulisan sejarah di dunia dan Indonesia 
khususnya, mayoritas bercorak androsentrisme (Ikhlas, 2019, p.102) atau dalam 
kata lain sejarah merupakan milik laki-laki (Kuntowijoyo, 2003, pp. 113-114). 
Yang mana penulisan sejarah hanya berpusat kepada kepentingan dan dunia laki-
laki. Sejarawan secara umum beranggapan bahwa tema tentang perempuan 
kurang menarik. Hal itu kemudian berdampak kepada penggunaan sumber, yang 
menurut Reni Nuryanti dan Bachtiar Akob, para sejarawan sering 
menggantungkan kajiannya pada penulisan ilmu-ilmu seperti antropologi, 
sosiologi dan politik untuk menarasikan kondisi perempuan di Indonesia. Tulisan 
yang komprehensif tentang perempuan dan digunakan sejarawan-misalnya-
datang dari para antropolog, seperti Saskia Eleonara Wierenga4 (Wieringa, 2010) 
dan Cora Vreede-De Stuers5 (Stuers, 2008). Meskipun demikian, ketergantungan 
tersebut bukan kepada metodologi, tetapi lebih kepada materi sebagai sumber 
penulisan (Nuryanti & Akob, 2019). 

Dalam riset yang dilakukan Safrina Thristiawati dalam tulisan Siti Fatimah, 
menyebutkan bahwa sejak tahun 1997, lebih dari 1.700 buku mengenai sejarah 
yang diterbitkan di Indonesia, hanya 2 persen yang menyinggung dan membahas 
perempuan (Fatimah, 2008; Hamonangon, 2007). Kajiannya yang masih sangat 
minim dan sebagian besar didominasi dengan tema-tema pemberdayaan 
perempuan atau gender mainstreaming, bukan women history, yang lebih 
memberikan penekanan pada perspektif feminisnya dari pada perspektif gender 
secara umum (Yulia, 2016, p. 2).Tulisan-tulisan sejarawan mayoritas mengangkat 
perempuan dalam konteks sebagai tokoh sejarah dan pahlawan bangsa atau 
berpusat pada ketokohan pribadi, yang berasal dari kelas atas atau memiliki 
privilege kelahiran “darah biru” (Rahayu, 2007, p. 6). Dalam penulisan sejarah 
banyak diulas tentang Ratu Sima dari Kalingga yang tegas sebagai seorang 
pemimpin (Saraswati, 2016, p. 115), kecantikan Ken Dedes (Insani & Lutfiati, 2019, 
pp. 18–23), perlawanan Cut Nyak Dien (Latif, 2021, pp. 28–44) dan Martha 
Christina Tiahahu (Marpelina, 2021, pp. 99–119) terhadap kolonial Belanda, 
perjuangan bagi dunia pendidikan perempuan oleh Maria Walanda Maramis 
(Anjani, 2019, pp. 40–47), Rahmah El Yunusiyah (Yunusiyah, 2022, 277–84) dan 
lainnya (Fauzi, 2022).  

Menurut Bambang Purwanto, dalam tulisan Siti Fatimah, ada dua faktor yang 
menyebabkan sejarah perempuan tidak mendapat tempat di kalangan sejarawan 
dan menghambat perkembangannya jika dibandingkan dengan sejarah sosial 
lainnya, seperti antropologi, sosiologi, dan politik. Faktor pertama yaitu berkaitan 
dengan paradigma yang keliru dalam memahami sejarah perempuan. Masih 
melekatnya stigma tentang perempuan yang menganggap bahwa segala sesuatu 
yang berhubungan dengan dunia perempuan hanya berkisar persoalan-persoalan 
di ranah domestik. Perempuan dianggap tidak memiliki tempat di ruang publik 

 
4 Digunakan sebagai rujukan untuk menelusuri sejarah perempuan Indonesia masa peralihan dari 
Orde Lama ke Orde Baru 
5 Menjadi rujukan sejarawan untuk menelusuri Gerakan perempuan di Indonesia. 
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(Sakina & A., 2017, p. 72), termasuk keilmuan yang identik dengan dunia laki-laki. 
Membudayanya perspektif patriarki tidak bisa dipungkiri menjadi penghambat 
dalam historiografi perempuan di Indonesia (Fatimah, 2008, p. 385).  

Masalah metodologi merupakan faktor kedua yang menjadi sebab 
terhambatnya penulisan sejarah perempuan. Pandangan tentang dunia perempuan 
yang salah presepsi, kemudian mempengaruhi metodologi dan sumber sejarah. 
Dalam penulisan sejarah suara perempuan dikucilkan dan dikecilkan oleh budaya 
patriarki. Secara tidak langsung diskursus tentang perempuan tersubordinasi 
(Rahayu, 2016, p. 107). Sementara itu, sebagian besar dokumen sebagai salah satu 
sumber penting dalam pengkajian sejarah (Abdurahman, 2011, pp. 36-38) 
berurusan dengan ruang publik. Hal ini mungkin menyebabkan perempuan 
terpinggirkan dan diabaikan dalam narasi dan catatan sejarah. (Wulandari, 2020, 
p. 143). Kesulitan dalam memperoleh sumber-sumber tentang perempuan pada 
masa lampau sebagai aktor sejarah masih menjadi kendala dalam pengkajian 
sejarah perempuan (Fatimah, 2008, p. 386). 

Dalam beberapa tahun terakhir, semakin banyak penelitian yang menyoroti 
narasi bias terhadap perempuan dalam historiografi dan pendidikan sejarah. Satu 
studi terkini meneliti bias gender dalam pengajaran sejarah di Indonesia, yang 
mengungkap bahwa narasi sejarah masih cenderung menekankan tokoh laki-laki 
daripada tokoh perempuan. Diskusi akademis ini menggarisbawahi pentingnya 
merevisi buku teks dan metode pengajaran agar lebih inklusif dalam 
merepresentasikan peran perempuan dalam sejarah. Lebih jauh, penelitian 
tentang historiografi sejarah perempuan menyoroti bagaimana perspektif 
patriarki terus mendominasi penulisan sejarah. Studi ini menganjurkan 
pendekatan yang lebih kritis terhadap narasi sejarah, dengan membahas 
bagaimana perempuan sering digambarkan sebagai korban atau tokoh sekunder, 
bukan sebagai agen perubahan utama. 

Studi lain berfokus pada penggambaran perempuan dalam buku teks sejarah 
sekolah menengah, yang menunjukkan bahwa meskipun ada upaya untuk 
memasukkan tokoh perempuan, representasi mereka tetap terbatas dan sering 
kali hanya muncul dalam konteks tertentu, seperti perjuangan kemerdekaan. 
Analisis ini menekankan perlunya pendekatan yang lebih seimbang untuk 
menyusun materi sejarah, yang memastikan bahwa kontribusi perempuan 
tercermin secara lebih luas. Secara keseluruhan, meskipun penelitian ini telah 
memberikan wawasan berharga tentang narasi sejarah perempuan, eksplorasi 
lebih lanjut diperlukan untuk sepenuhnya mengintegrasikan perspektif 
perempuan ke dalam historiografi dan pendidikan sejarah. Jika tren ini berlanjut, 
kita dapat mengantisipasi perubahan yang lebih signifikan dalam cara sejarah 
perempuan ditulis dan diajarkan. 
 
Sartono Kartodirdjo dan Perjalanan Intelektualitasnya 

Sartono Kartodirdjo lahir di Wonogiri, 15 Februari 1921 dari pasangan 
Tjitrosarojo dan Sutiya. Sartono dibesarkan dalam ruang sosial budaya 
“abangan/kejawen” (Adam, Ramona, & Muhsin, 2023, p. 145), sebagai lingkungan 
paling awal pembentukan jati dirinya. Melalui dunia pendidikan formal di HIS 
(Hollandsch Inlandsche School) ((Prayudi, & Salindri, 2015, p. 25), MULO (Meer 
Uitgebreid Lager Onderwijs) (Nastiti, 2017, pp. 46–60) di Surakarta, dan HIK 
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(Hollandsche Indische Kweekschool) (Alfarez, 2022, pp. 28–44), Sartono belajar dan 
menyerap nilai budaya Barat (Eropa). Terutama di HIK Muntilan, selain menyerap 
budaya Barat, Sartono juga menyerap nilai-nilai dan ajaran Kristiani secara lebih 
intensif. HIK sendiri memberikan pendidikan khusus bagi siswanya sebagai (calon) 
bruder (Juliansyah, Asmi, & Dhita, 2020, p. 69). Meskipun demikian, Sartono 
memilih jalan kariernya sebagai guru, nilai-nilai yang diajarkan selama di HIK 
sebagian tetap menjadi pemandu dalam perjalanan hidupnya (Tokoh Indonesia, 
2007). 

Sartono memulai karirnya dengan mengajar di SMA di Jakarta termasuk juga 
di Sekolah Schakel di Muntilan dan Salatiga, sambil kuliah di Fakultas Sastra 
Universitas Indonesia (UI), dan berhasil diselesaikannya pada tahun 1956. Setelah 
menyelesaikan studinya di UI, pada tahun 1959, ia mulai mengajar di Universitas 
Gajah Mada (UGM) dan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 
Bandung. Ditengah kesibukannya menjadi dosen, Sartono melanjutkan studi S2 di 
Universitas Yale, Amerika Serikat dan berhasil diselesaikan pada tahun 1964. 
Tidak hanya sampai disitu, Sartono kemudian melanjutkan studi doktoral di 
Universitas Amsterdam, Belanda tahun 1966 dan berhasil mempertahankan 
disertasinya yang berjudul “The Peasants’ Revolt of Banten in 1888, It’s Conditions, 
Course and Sequel: A Case Study of Sosial Movements in Indonesia” yang 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia dengan judul Pemberontakan Petani 
Banten 1888. Disertasi ini kemudian menjadi batu loncatan dalam studi sejarah di 
Indonesia. Melalui tulisan disertasinya tersebut, Sartono mengajak untuk 
menempatkan masyarakat “biasa” sebagai bagian dalam sejarah dan melahirkan 
konsep sejarah multidimensional dalam kajian sejarah di Indonesia (Grehenson, 
2008).  

Pada tahun 1968, Sartono dikukuhkan sebagai guru besar UGM (Anonim, 
n.d.). Sartono berhasil melahirkan murid-murid yang mumpuni dibidangnya, 
antara lain Teuku Ibrahim Alfian, P. Swantoro, Dharmono Hardjowinoto, 
Soedarsono, Darsiti Soeratman, Taufik Abdullah, Kuntowijoyo, Djoko Surjo, Joko 
Soekiman, Soehartono, Adaby Darban, Anhar Gonggong, dan Bambang Purwanto 
(Nugroho, 2010). Sartono tutup usia diumur 86 Tahun tanggal 7 Desember 2007 di 
Yogyakarta (Nursam, 2008, p. ix). Ia meninggalkan banyak tulisan, baik itu dalam 
bentuk buku maupun artikel jurnal. Adapun karya Sartono dalam bentuk buku, 
antara lain The Peasants’ Revolt of Banten in 1888 (1966), Protest Movements in 
Rural Java: A Study of Agrarian Unrest in the Nineteeth and Early Twentieth 
Centuries (1973), Pemikiran dan Perkembangan Historiografi di Indonesia (1982), 
Modern Indonesia, Tradition, and Transformation (1984), Ungkapan-Ungkapan 
Filsafat Sejarah Barat dan Timur (1986), Perkembangan Peradaban Priyayi (1987) 
Kebudayaan Pembangunan dalam Perspektif Sejarah (1990), Pembangunan 
Bangsa (1994), Sejak Indische sampai Indonesia (2005), Indonesian 
Historiography (2001), dan lain-lain. 
 
Perempuan dalam Narasi Buku Pemberontakan Petani Banten 

Pemberontakan Petani Banten 1888 merupakan buku karangan Sartono 
Kartodirdjo yang diterbitkan pertama kali oleh Pustaka Jaya pada tahun 1984, 
berjumlah 508 halaman. Pada bab pertama, berisi pengantar yang berupa pokok 
pembahasan, orientasi historis yang ada, tinjauan Pustaka, Lingkup dan tujuan 
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studi, orientasi dan pendekatan teoritis, bahan sumber, rangkuman masalah, serta 
catatan metodologis. Bab kedua, berupa latar belakang sosio-ekonomi dan 
pembaharuan-pembaharuan yang melahirkan kesenjangan dan ketidakpuasan 
masyarakat. Pada bab tiga, terdapat perkembangan politik di Banten. Berkaitan 
dengan struktur birokrasi kolonial hubungan antara pejabat kerasidenan dengan 
Eropa, serta peranan politik elit agama di Banten. Pada bab empat, disebutkan 
keresahan sosial yang terjadi di Banten yang berangkat dari situasi politik yang 
memburuk pada tahun 1808-1819 disusul dengan pemberontakan-
pemberontakan yang terjadi sepanjang tahun 1820-1845, kemudian diikuti 
kerusuhan-kerusuhan besar antara 1851 dan 1870.  

Pada bab lima, dijelaskan kebangkitan keagamaan yang ditandai dengan 
meningkatnya ibadah haji, lembaga pendidikan Islam tradisional atau pesantren, 
serta meningkatnya gerakan tarekat. Selain itu, juga berkembang gerakan jihad 
dengan maraknya khatib-kahtib keliling dan penyebaran buku-buku dakwah. Pada 
bab keenam diberi judul “Gerakan Pemberontakan”. Bab ini menjelaskan tokoh-
tokoh yang terlibat dalam pemberontakan. Mereka antara lain Haji Abdul Karim, 
Kyai Haji Tubagus Ismail, Haji Marjuki, Haji Wasid. Pada bab tujuh, disebutkan 
serangan pertama yang dilancarkan oleh pemberontak disusul dengan serangan 
umum yang mana pemberontakan meluas hampir di setiap kecamatan. Pada bab 
delapan, dijelaskan penumpasan pemberontakan melalui ekpedisi militer dan 
perlawanan yang dilakukan pemberontak hingga melakukan “Long March” ke 
Selatan, dengan melewati wilayah hutan Cinoyong. Bab Sembilan, membicarakan 
kondisi pasca pemberontakan, mulai dari laporan komisaris pemerintah, 
pengaturan administrative, penempatan tantara, sampai pada masalah kedudukan 
kepala desa, pajak, dan masalah urusan agama. Terakhir, bab sepuluh, beberapa 
aspek yang menjadi faktor paling relevan dalam gerakan sosial pemberontakan 
petani dikemukakan dalam bab ini, seperti aspek modernisasi, ketersingkiran, dan 
agama. Selanjutnya dibahas juga ciri khas gerakan pemberontakan di Banten. 
 
Narasi Perempuan dalam Pemberontakan Petani di Banten 1888 

Vandana Shiva dalam catatan Sofa Marwah, menyatakan perlu adanya 
pengetahuan yang berlandaskan women ways of knowing, dikarenakan 
pengetahuan tentang perempuan masih tidak dominan mengisi ruang 
pengetahuan publik (Marwah, 2020). Akibatnya dalam perkembangan sebuah 
masyarakat, sering muncul anggapan bahwa kaum perempuan tidak hadir 
memberi kontribusi dalam kelahiran dan perkembangan suatu masyarakat (Nova, 
2022, pp. 1-13). Oleh karena itu, penting adanya penguatan akan narasi sejarah 
perkembangan masyarakat dalam konteks agama, politik, dan kebudayaan di 
Indonesia yang berpihak pada perempuan (Marwah, 2020, p. 2). Pemberontakan 
merupakan ruang publik yang identik dengan dunia laki-laki. Sebagaimana stigma 
maskulinitas bahwa laki-laki harus berani, kuat, dan tangguh (Kusnandar, 2023, 
26–51).  Meskipun demikian, dalam buku Pemberontakan Petani Banten 1888, 
Sartono berusaha menampilkan perempuan dengan agensinya dalam gerakan 
pemberontakan 1888. Perempuan yang muncul dalam narasi Sejarah Sartono 
Kartodirdjo adalah Ratu Siti Aminah. Pembahasan tentang Ratu Siti Aminah, 
ditempatkan Sartono dalam pembahasan tersendiri terkait perkembangan politik 
di Banten dengan judul “Peranan Putri Ratu Siti Aminah”. Dalam narasi sejarahnya, 
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Sartono Kartodirdjo, menyebutkan bahwa Ratu Siti Aminah merupakan 
bangsawan Banten yang terlibat dalam konstalasi politik Banten (Alkholid & 
Taufiq, 2021, p. 210). 

Persekutuan yang tak terputuskan antara Haji Wakhia dan Tubagus Jayakarta 
di satu pihak, dan antara Haji Wasid (Siregar, 2017, pp. 55–70) dan Kiyai Haji 
Tubagus Ismail di lain pihak, merupakan contoh yang nyata dari persekutuan yang 
sering terjadi di antara kelompok-kelompok dalam golongan-golongan tradisional 
itu. Kita telah melihat bagaimana Ratu Siti Aminah, dalam usahanya untuk 
menegakkan kembali keluarganya, telah mencari dukungan kaum elite agama di 
pusat-pusat keagamaan lama di Banten. Persekutuan itu hanya merupakan 
persekutuan sebagian saja, oleh karena ikatan yang sudah ada antara Ratu Siti 
Aminah dan bupati-bupati Banten yang paling terkemuka tidak memungkinkannya 
untuk mengadakan komitmen total dengan kaum elite agama. Bagaimanapun, 
kaum elite agama hanya diperlukan untuk mendukung usahanya memulihkan 
kedudukannya yang lama. 

Ratu Siti Aminah merupakan kemenakan Sultan Syafiudin (Munawaroh, et al., 
2022, p. 26) dan istri dari Bupati Serang, Conrdonegoro. Sartono 
menggambarkannya sebagai seorang perempuan lanjut usia yang gesit dan 
bersemangat. Ia juga digambarkan sebagai tokoh yang dominan di lingkungan 
keluarga sultan. Selain itu, Sartono menyebutkan bahwa Ratu Siti Aminah 
merupakan penganut Islam tradisional, yang menjadi ciri khas bagi kesultanan 
Banten (Said, 2016, 123). Pengaruhnya yang besar dirasakan tidak hanya oleh 
orang-orang keturunan sultan, melainkan juga oleh kalangan elite agama di 
Kasunyatan, Banten dan Kanari, yang merupakan pusat-pusat keagamaan di 
Keresidenan Banten. 

Dalam agensinya, Ratu Siti Aminah menyadari bahwa hanya sebagian kecil 
saja dari penduduk yang akan mendukung usaha untuk memulihkan kesultanan 
(Tauda, 2018, p. 422). Tujuan utamanya adalah untuk membela dan memuliakan 
keluarganya dan dalam waktu yang bersamaan membela agama Islam. Untuk 
mencapai tujuan-tujuannya itu, Siti Aminah terus-menerus melakukan kerjasama. 
Satu contoh yang terkenal dari koalisinya itu adalah peristiwa Sabidin yang sangat 
terkenal dalam tahun 1882 (Rusli, 2020, p. 135). 

Dalam historiografi Indonesia, Sartono Kartodirdjo dikenal sebagai 
sejarawan yang menyoroti dinamika sosial dan politik dalam berbagai peristiwa 
sejarah. Dalam karyanya yang membahas “Pemberontakan Petani Banten 1888”, ia 
menampilkan sosok “Ratu Siti Aminah” sebagai pemimpin perempuan yang 
memegang peranan penting dalam masyarakat Banten. Ratu Siti Aminah tidak 
hanya bagian dari elite kerajaan, tetapi juga seorang perempuan yang memilih 
jalan spiritual dan pendidikan agama Islam sebagai bentuk kepemimpinannya. 
Dalam narasi yang dibangun Sartono, perempuan tidak sekadar figur pendukung, 
tetapi juga berpengaruh dalam pembentukan identitas sosial dan keagamaan 
masyarakat. 

Sartono memosisikan perempuan dalam bukunya sebagai agen perubahan 
yang berkontribusi terhadap dinamika sosial dan politik. Ratu Siti Aminah, 
misalnya, digambarkan sebagai pemimpin yang tidak hanya memiliki latar 
belakang bangsawan, tetapi juga memiliki kesadaran akan pentingnya pendidikan 
dan agama dalam membangun masyarakat. Namun, dalam konteks historiografi 
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nasional, pendekatan Sartono terhadap narasi perempuan masih dapat 
dikembangkan lebih lanjut. Meskipun ia menyediakan ruang bagi tokoh-tokoh 
perempuan, pembaca dapat mengharapkan eksplorasi yang lebih mendalam 
tentang bagaimana perempuan memainkan peran dalam gerakan sosial dan politik 
secara lebih luas. 

Sebagai pembanding, kita dapat menilik sosok “Cut Nyak Dhien”, seorang 
pejuang dari Aceh yang berperan dalam perlawanan terhadap penjajahan Belanda. 
Berbeda dengan Ratu Siti Aminah yang lebih menonjol dalam aspek keagamaan 
dan pendidikan, Cut Nyak Dhien terlibat langsung dalam strategi perang dan 
kepemimpinan militer. Perbandingan ini menunjukkan bahwa perempuan dalam 
sejarah Indonesia telah memiliki berbagai bentuk kepemimpinan, baik dalam 
ranah politik, militer, maupun sosial. Dengan demikian, analisis narasi perempuan 
dalam karya-karya Sartono Kartodirdjo dapat lebih tajam jika dikaitkan dengan 
tokoh-tokoh lain yang memiliki karakter kepemimpinan yang berbeda. 

Dalam konteks kebutuhan pembaca, pendekatan Sartono terhadap narasi 
perempuan memberikan wawasan yang cukup tentang peran perempuan dalam 
sejarah, tetapi masih dapat dicakup dengan perspektif yang lebih beragam. Bila 
dibandingkan dengan historiografi modern yang lebih banyak mengupas peran 
perempuan dalam berbagai aspek kehidupan, pendekatan Sartono dapat menjadi 
titik awal yang baik untuk memahami bagaimana perempuan berkontribusi 
terhadap sejarah Indonesia. Dengan menambahkan tokoh lain sebagai 
pembanding, analisis tentang kepemimpinan perempuan dalam sejarah dapat 
lebih kaya dan mendalam. 
 
Kesimpulan 

Penelitian pada karya Sartono Kartodirdjo menunjukkan bahwa perempuan 
dalam budaya patriarki selalu terpinggirkan dalam berbagai bidang kehidupan, 
termasuk dalam narasi-narasi sejarah. Tidak hadirnya perempuan dalam narasi 
sejarah menandakan tidak utuhnya peristiwa sejarah dalam studi sejarah. Langkah 
berbeda diambil oleh Sartono Kartodirdjo. Melalui karya monumentalnya, 
Pemberontakan Petani Banten 1888, Sartono menghadirkan Ratu Siti Aminah 
dalam pembahasan khusus dan ini memberikan perspektif berbeda tentang posisi 
perempuan dalam narasi sejarah yang ada. Ratu Siti Aminah digambarkan sebagai 
perempuan yang tangguh dengan kapasitas dan privilese yang dimilikinya. Sartono 
Kartodirdjo mampu membangun kembali kepercayaan atas keluarga Kesunyataan 
Banten dan pembelaan atas agama Islam.  
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